JURNAL NAWASENA Vol 2 No. 2 (Agustus 2023) — E-ISSN : 2828-9110 P-ISSN : 2828-9536

JURNAL ILMIAH PARIWISATA

Halaman Jurnal: https://jurnal-stiepari.ac.id/index.php/nawasena

g*'iff"l’x‘l”!'i Halaman UTAMA Jurnal : https://jurnal-stiepari.ac.id/index.php

ANALISIS MINAT KUNJUNGAN KEMBALI TAMU SANGKAN RESORT AQUA PARK PADA
AKHIR PANDEMI COVID-19

Kevin Gustian Yulius®*, Ferdela Fernandez®, Yosep Dudedes Timba®
aFakultas Pariwisata, Universitas Pelita Harapan
email korespondensi: kevin.yulius@uph.edu

Abstract

This study aims to analyze the factors that influence revisit intention to Sangkan Resort Aqua Park
at the end of the COVID-19 pandemic. This research is an explanatory research with quantitative data
collected through questionnaires. Results of the validity and reliability tests show that the research instrument
is valid and reliable. The results of data analysis show that only the fulfillment variable has a significant
influence on the guest's revisit intention. Physical environment, social environment, and price variables do
not have a significant effect partially, but simultaneously these four variables have a significant influence on
the guest's revisit intention. The coefficient of determination shows that the independent variable can only
explain about 24.4% of the variation in intention to return. These findings can provide insight for the
hospitality industry at Sangkan Resort Aqua Park to improve service quality and competitiveness. Hotel
managers can focus more on meeting guest needs to increase interest in return visits. In addition, this research
also contributes to scientific knowledge in the hotel and tourism industry. The results of this research can be
used as a reference for developing tourism policies at the regional and national levels and helping local
economic growth after the pandemic ends.
Keywords: Customer Behavior, Hotel, Revisit Intention

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat kunjungan
kembali di Sangkan Resort Aqua Park pada akhir masa pandemi COVID-19. Penelitian ini merupakan
penelitian eksplanatori dengan data kuantitatif yang dikumpulkan melalui kuesioner. Hasil uji validitas dan
reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen penelitian valid dan dapat dipercaya. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa hanya variabel pemenuhan kebutuhan yang memiliki pengaruh signifikan terhadap
minat kunjungan kembali tamu. Variabel lingkungan fisik, lingkungan sosial, dan harga tidak memiliki
pengaruh signifikan secara parsial, namun secara simultan keempat variabel tersebut memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap minat kunjungan kembali tamu. Koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel
independen hanya dapat menjelaskan sekitar 24,4% variasi dalam minat kunjungan kembali. Temuan ini
dapat memberikan wawasan bagi industri perhotelan di Sangkan Resort Aqua Park untuk meningkatkan
kualitas pelayanan dan daya saing. Pengelola hotel dapat lebih fokus pada pemenuhan kebutuhan tamu untuk
meningkatkan minat kunjungan kembali. Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi pada
pengetahuan ilmiah dalam bidang industri perhotelan dan pariwisata. Hasil penelitian ini dapat menjadi
referensi untuk pengembangan kebijakan pariwisata di tingkat daerah dan nasional serta membantu
pertumbuhan ekonomi lokal setelah pandemi berakhir.
Kata Kunci: Hotel, Minat Kunjungan Kembali, Perilaku Konsumen

1. PENDAHULUAN

Industri pariwisata di Indonesia terus mengalami perkembangan setelah pandemi COVID-19 mereda, dan
provinsi Jawa Barat telah menjadi salah satu yang memiliki kontribusi signifikan. Jawa Barat menempati
peringkat teratas dalam jumlah akomodasi dan kamar tidur terbanyak di Indonesia, menggarisbawahi
pentingnya wilayah ini sebagai destinasi wisata yang menarik. Peningkatan sekitar 6% pada jumlah kamar
tidur di Jawa Barat terjadi pada tahun 2020 sampai 2022 dengan total 13,37% dari jumlah kamar tidur di
Indonesia (BPS, 2022).
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Salah satu daerah di Jawa Barat yang cukup populer sebagai destinasi wisata adalah Kabupaten Kuningan
(Aditya, 2020). Kabupaten ini memiliki daya tarik yang beragam, mulai dari keindahan alam seperti gunung,
perbukitan, hingga wisata sejarah di Linggarjati (Nurhayati, 2019). Gunung Ceremai, sebagai gunung
tertinggi di Jawa Barat, berada di perbatasan Kabupaten Kuningan, memberikan panorama alam yang
menakjubkan bagi para wisatawan (Al Madaidy & Juwana, 2019; Istigomah et al., 2019). Dalam konteks
pariwisata dan akomodasi, Sangkan Resort Aqua Park merupakan salah satu hotel tipe resort yang ada di
Kabupaten Kuningan. Hotel ini menawarkan pemandangan langsung ke Gunung Ceremai, menciptakan
suasana yang menawan bagi para tamu. Sangkan Resort Aqua Park juga memiliki taman bermain bertema
yang dapat melengkapi pengalaman menginap tamunya (Putra & Furuhito, 2016).

Pandemi COVID-19 telah menghadirkan tantangan serius bagi industri perhotelan di Kabupaten Kuningan
dan di seluruh dunia (Wahab, 2021; Alotaibi & Khan, 2022). Dampak pandemi ini terasa nyata dengan
penurunan signifikan kunjungan tamu, dimana pembatasan perjalanan dan kebijakan pembatasan sosial yang
ketat menyebabkan menurunnya minat wisatawan untuk berpergian dan menginap di hotel (Japutra &
Situmorang, 2021; Fowler, 2022). Sangkan Resort Aqua Park, sebagai salah satu hotel terkemuka di wilayah
Kuningan, tidak terlepas dari situasi ini dan juga menghadapi penurunan jumlah tamu selama periode
pandemi yang berlangsung (Sianipar et al., 2021; Handani et al., 2022). Pengurangan tingkat hunian dan
pendapatan hotel menjadi suatu realita yang harus dihadapi, mendorong industri perhotelan untuk mencari
solusi inovatif dan strategi adaptasi untuk bertahan di tengah kondisi yang tidak pasti ini.

Di tengah tantangan yang dihadapi, pandemi COVID-19 juga memberikan kesempatan bagi industri
perhotelan untuk beradaptasi dengan cara-cara baru dalam menyediakan layanan dan pengalaman tamu yang
aman dan menyenangkan (Syariati et al., 2023). Selama periode pandemi, hotel-hotel, termasuk Sangkan
Resort Aqua Park, telah menerapkan protokol kesehatan yang ketat untuk melindungi tamu dan karyawan
dari penyebaran virus (Xiang et al., 2022). Mereka juga menghadirkan inovasi dalam hal teknologi untuk
memfasilitasi proses pemesanan, check-in, dan pembayaran secara kontakless guna mengurangi risiko
kontaminasi (Jiang & Wen, 2020). Meskipun menghadapi tantangan besar, langkah-langkah ini menunjukkan
bahwa industri perhotelan tetap berkomitmen untuk memberikan layanan berkualitas tinggi dan
memprioritaskan keselamatan tamu. Dengan merangkul perubahan dan berfokus pada pengalaman tamu yang
lebih personal dan berbasis teknologi, diharapkan industri perhotelan akan mampu bangkit dan pulih dengan
lebih kuat setelah pandemi berakhir (Agustina & Yosintha, 2021).

Dengan adanya harapan bahwa pandemi akan mereda dan bertransisi menjadi status endemi, diharapkan
kunjungan kembali tamu akan meningkat kembali. Tetapi, penelitian ini menyadari bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi minat kunjungan kembali tamu mungkin telah berubah seiring dengan perubahan situasi
selama pandemi (Jamadar & Zade, 2022; Diaz-Pompa et al., 2023). Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi minat kunjungan kembali wisatawan untuk
menginap di Sangkan Resort Aqua Park pada akhir masa pandemi COVID-19. Studi ini akan menggunakan
empat variabel independen, yaitu lingkungan fisik, lingkungan sosial, harga, dan pemenuhan kebutuhan,
dalam mempengaruhi satu variabel dependen, yaitu minat kunjungan kembali tamu.

Penelitian ini memiliki manfaat yang signifikan, antara lain memberikan wawasan bagi industri perhotelan
di Kabupaten Kuningan, Jawa Barat, untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan daya saing. Temuan
penelitian ini juga dapat mendukung pengembangan kebijakan pariwisata di tingkat daerah dan nasional serta
memberikan kontribusi pada pengetahuan ilmiah dalam bidang industri perhotelan dan pariwisata. Selain itu,
penelitian ini dapat berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi lokal dengan meningkatkan kunjungan kembali
tamu dan pendapatan hotel di masa pemulihan setelah pandemi COVID-19.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Minat Kunjungan Kembali

Minat kunjungan kembali merupakan hasil dari keputusan yang diambil oleh tamu berdasarkan proses
pengambilan keputusan konsumen (Marandi et al., 2023). Dalam konteks industri perhotelan, para tamu
mempertimbangkan berbagai pengetahuan yang mereka miliki tentang hotel sebelum memutuskan untuk
kembali menginap (Ugwuanyi et al., 2021). Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap minat kunjungan
kembali termasuk kualitas pelayanan yang diterima oleh tamu, fasilitas yang disediakan, tingkat aksesibilitas
hotel, dan daya tarik wisata di sekitar hotel menjadi pertimbangan penting yang dapat mempengaruhi niat
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tamu untuk kembali mengunjungi hotel tersebut (Gupta et al., 2022; Gregoriades et al., 2023; Nazarian et al.,
2023).

Selain itu, kepuasan tamu dengan pengalaman mereka selama menginap juga berperan dalam membentuk
minat kunjungan kembali (Mohd Ali et al., 2020). Ekspektasi tamu terhadap daya tarik wisata, fasilitas, dan
kualitas layanan di hotel berpengaruh langsung pada tingkat kepuasan mereka (Narula et al., 2022). Tamu
yang merasa puas dengan seluruh aspek pengalaman menginap lebih cenderung memiliki niat untuk kembali
mengunjungi hotel tersebut di masa mendatang. Kunjungan kembali dari para tamu juga berfungsi sebagai
indikator tingkat loyalitas pelanggan. Tamu yang secara konsisten memilih untuk menginap kembali di hotel
menandakan bahwa mereka telah mengembangkan komitmen dan kepercayaan terhadap layanan yang
diberikan oleh hotel (Sharma & Bhat, 2022; Islam et al., 2023).

Namun, situasi pandemi COVID-19 telah memberikan dampak signifikan pada industri perhotelan, termasuk
minat kunjungan kembali tamu. Faktor-faktor baru, seperti kebijakan protokol kesehatan dan langkah-
langkah keamanan yang diimplementasikan oleh hotel, kini menjadi pertimbangan penting bagi para tamu
(Assaker & O’Connor,2022). Kepercayaan tamu terhadap keamanan dan kenyamanan selama menginap
menjadi faktor kritis yang dapat mempengaruhi minat kunjungan kembali (Yu et al., 2021). Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara faktor-faktor tradisional seperti lingkungan fisik, lingkungan
sosial, harga, dan pemenuhan kebutuhan dalam kondisi pandemi COVID-19 dalam membentuk minat
kunjungan kembali tamu di Sangkan Resort Aqua Park.

2.2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Minat Kunjungan Kembali

2.2.1. Lingkungan Fisik

Lingkungan fisik mengacu pada aspek-aspek fisik dari hotel yang dapat mempengaruhi pengalaman
menginap tamu. Lingkungan fisik mencakup semua elemen visual, auditif, dan taktil yang ada di dalam dan
di sekitar hotel. Ini termasuk desain arsitektur bangunan, tata letak ruangan, kualitas dan kenyamanan
fasilitas, serta suasana secara keseluruhan (Han & Hyun, 2017; Yu et al., 2020).

Beberapa indikator dari lingkungan fisik dalam hotel meliputi kondisi keseluruhan dari area hotel, termasuk
kamar tamu, area umum, kolam renang, taman, dan fasilitas lainnya (Kim & Han, 2022). Kebersihan dan
kenyamanan area hotel menjadi hal penting untuk menciptakan pengalaman menginap yang menyenangkan
bagi tamu (Park et al., 2019). Selain itu, fasilitas yang disediakan oleh hotel juga menjadi bagian dari
lingkungan fisik. Fasilitas yang menarik, seperti taman air, taman rekreasi, pusat kebugaran, spa, dan restoran
yang berkualitas, dapat meningkatkan daya tarik hotel dan menciptakan pengalaman yang berkesan bagi tamu
(Baquero, 2023).

Aspek lain dari lingkungan fisik adalah suasana ruangan di dalam hotel (Ainun et al., 2021). Hal ini mencakup
suhu ruangan yang nyaman, pencahayaan yang memadai, dan tingkat kebisingan yang dapat mempengaruhi
kenyamanan tamu selama menginap. Faktor ini juga termasuk tata letak dan penanda arah yang jelas untuk
membantu tamu berorientasi dan menemukan tempat yang dituju dengan mudah (Sahlan et al., 2023).

2.2.2. Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial merujuk pada interaksi dan hubungan antara tamu dan staf hotel, serta antara sesama tamu
(Al Halbusi et al. 2020). Salah satu aspek penting dari lingkungan sosial dalam hotel adalah privasi dari tamu
lain. Hotel harus menyediakan ruang dan fasilitas yang memungkinkan tamu untuk menikmati penginapan
mereka dengan nyaman dan tanpa gangguan dari tamu lain. Selain itu, sopan santun terhadap sesama tamu
hotel juga merupakan bagian penting dari lingkungan sosial (Chen et al., 2020). Staf hotel perlu memberikan
pengaturan dan aturan yang memastikan tingkat ketertiban dan rasa hormat di antara tamu, sehingga semua
tamu dapat menikmati pengalaman menginap yang menyenangkan (Yilmaz, 2018).

Perhatian dan kepedulian dari staf terhadap tamu juga menjadi faktor kunci dalam menciptakan lingkungan
sosial yang positif. Staf yang ramah, sopan, dan selalu siap membantu dapat meningkatkan kualitas layanan
dan memberikan pengalaman yang baik bagi tamu (Ugwuanyi et al., 2021; Nazarian et al., 2023).
Kemampuan staf dalam menangani kebutuhan tamu dengan cepat dan efisien juga merupakan bagian dari
lingkungan sosial. Staf yang dapat merespon permintaan tamu dengan cepat dan memberikan solusi atas
masalah yang mungkin timbul selama menginap dapat meningkatkan tingkat kepuasan tamu (Yulius et al.,
2019).
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Terakhir, aspek lingkungan sosial juga meliputi penampilan dan pengetahuan staf. Staf hotel yang
mengenakan seragam yang rapi dan bersih menciptakan kesan profesionalisme dan kepercayaan bagi tamu
(Hopf, 2018; Ashrafovich et al., 2021). Selain itu, pengetahuan staf tentang hotel dan fasilitasnya juga penting
untuk memberikan informasi yang akurat dan membantu tamu dengan berbagai pertanyaan yang mungkin
timbul selama menginap (Yoopetch et al., 2021).

2.2.3. Harga

Harga atau persepsi harga adalah sejumlah uang yang dibayarkan untuk mendapatkan produk atau jasa
tertentu. Persepsi harga dalam konteks hotel merupakan pandangan dan penilaian tamu terhadap nilai atau
manfaat yang mereka terima dari harga yang dibayarkan untuk menginap di hotel (Meppurath & Shakeel,
2021; Alderighi et al., 2022). Dalam proses mengambil keputusan untuk menginap di suatu hotel, tamu akan
mengevaluasi berbagai aspek yang mempengaruhi persepsi harga.

Tamu akan menilai sejauh mana pelayanan dan fasilitas yang mereka terima di hotel sebanding dengan harga
yang dibayarkan. Jika tamu merasa bahwa pelayanan dan fasilitas yang mereka dapatkan memenuhi atau
bahkan melebihi nilai dari harga yang dibayarkan, maka mereka cenderung memiliki persepsi harga yang
positif. Namun, jika pelayanan dan fasilitas terkesan kurang memadai atau tidak sesuai dengan ekspektasi,
tamu bisa saja memiliki persepsi harga yang negatif (Cakici et al., 2019; Abrate et al., 2021; Alderighi et al.,
2022).

Selanjutnya, harga yang ditawarkan di hotel haruslah terjangkau dan sesuai dengan anggaran tamu yang
menjadi target pasar. Jika harga yang ditawarkan terlalu tinggi dibandingkan dengan kualitas dan pelayanan
yang diberikan, tamu mungkin akan memiliki persepsi harga yang negatif dan mencari alternatif hotel dengan
harga yang lebih sesuai dengan anggarannya (van der Linden, 2015; Chia & Muiz, 2020). Terakhir, tamu
akan menilai apakah harga yang ditawarkan sebanding dengan tingkat kualitas dan pelayanan yang mereka
dapatkan. Harga yang dianggap wajar dan sesuai dengan apa yang diberikan akan menciptakan persepsi harga
yang positif bagi tamu. Beberapa tamu juga mencari hotel dengan harga hemat dan ekonomis yang
memberikan nilai ekonomis dan efisiensi untuk kebutuhan mereka (Pelegrin-Borondo et al., 2016;
Ayumetarini, 2020).

2.2.4. Pemenuhan Kebutuhan

Pemenuhan kebutuhan tamu dalam konteks hotel merujuk pada kemampuan hotel untuk menyediakan
fasilitas, layanan, dan pengalaman yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan tamu selama masa menginap
(Alietal., 2021; Baquero, 2023). Fasilitas dan amenities hotel harus dapat mencukupi kebutuhan tamu. Hotel
diharapkan menyediakan fasilitas yang memadai dan komprehensif, termasuk kamar tidur yang nyaman, area
umum yang terjaga kebersihannya dan tertata dengan baik, serta fasilitas tambahan seperti kolam renang,
spa, atau pusat kebugaran. Selain itu, kelengkapan seperti peralatan mandi, handuk, dan perlengkapan lainnya
juga harus tersedia dengan baik (Kim et al., 2015; Kim & Han, 2022; Siwak et al., 2022).

Kemudian, staf hotel harus dapat memberikan informasi dan bantuan selama menginap. Staf hotel diharapkan
berpengetahuan tentang hotel dan fasilitasnya, serta mampu memberikan informasi yang akurat dan
membantu tamu dengan berbagai pertanyaan atau permintaan selama masa menginap mereka (Yulius et al.,
2019; Fatima et al., 2021). Penyajian makanan dan minuman di hotel juga harus dalam keadaan higienis.
Hotel harus menjaga standar kebersihan dan kualitas pada makanan dan minuman yang disajikan kepada
tamu. Kepatuhan terhadap standar sanitasi dan keamanan pangan menjadi hal yang sangat penting untuk
memastikan kesehatan dan kenyamanan tamu (Rodrigues et al., 2018; Zrni¢ et al., 2023).

Staf hotel juga harus dapat memahami kebutuhan tamu secara spesifik. Staf diharapkan peka terhadap
kebutuhan dan preferensi tamu, sehingga dapat menyediakan layanan yang personal dan sesuai dengan
permintaan individu masing-masing tamu (Blessing & Awaji-lma, 2022). Lalu, aspek keamanan juga
menjadi hal krusial di hotel. Hotel harus memberikan prioritas utama pada keamanan dan keselamatan tamu,
dengan mengadopsi pengawasan yang baik dan menerapkan tindakan pencegahan untuk menghindari potensi
risiko dan insiden yang tidak diinginkan (Romanykha et al., 2021). Terakhir, penampilan atau visual dari
bangunan dan fasilitas hotel juga turut berperan. Penampilan fisik hotel yang menarik dapat menciptakan
kesan positif pertama bagi tamu, sehingga memberikan pengalaman menginap yang menyenangkan dan
meningkatkan minat tamu untuk kembali menginap di masa depan (Nasir et al., 2022).
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2.3. Hipotesis dan Kerangka Konseptual

Berdasarkan diskusi yang sudah disampaikan pada bagian pendahuluan dan tinjauan pustaka, dapat
dikembangkan empat hipotesis untuk penelitian ini yang akan ditampilkan juga pada kerangka konseptual di
bawah ini.

H1: Lingkungan Fisik memiliki pengaruh signifikan terhadap Minat Kunjungan Kembali ke Sangkan Resort
Aqua Park

H2: Lingkungan Sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap Minat Kunjungan Kembali ke Sangkan Resort
Agua Park

H3: Harga memiliki pengaruh signifikan terhadap Minat Kunjungan Kembali ke Sangkan Resort Aqua Park
H4: Pemenuhan Kebutuhan memiliki pengaruh signifikan terhadap Minat Kunjungan Kembali ke Sangkan
Resort Aqua Park

Lingkungan Fisik

Lingkungan
Sosial

Minat Kunjungan
Kembali

Pemenuhan
Kebutuhan

Gambar 1. Kerangka Konseptual (Analisis Peneliti, 2023)

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan memiliki
lima variabel, yaitu empat variabel independen dan satu variabel dependen. Hubungan antara variabel dalam
penelitian ini bersifat kausatif atau sebab akibat. Penelitian ini menggunakan dimensi waktu cross-sectional,
dengan pengumpulan data dilakukan pada akhir tahun 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah orang-orang
yang pernah menginap di Sangkan Resort Aqua Park pada tahun 2022. Metode pengambilan sampel yang
digunakan adalah non-probability sampling dengan pendekatan sampel purposif. Jumlah minimum sampel
yang dibutuhkan adalah 120, diambil dari lima kali total indikator yang digunakan.

Data primer dalam penelitian ini diambil menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner. Kuesioner ini
disebarkan langsung di Sangkan Resort Aqua Park kepada tamu hotel yang menjadi responden penelitian.
Selain itu, data sekunder juga digunakan melalui artikel ilmiah dan publikasi lainnya yang relevan dengan
topik penelitian. Pengujian data kuesioner dilakukan dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS versi 25.
Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk menguji instrumen penelitian, sehingga dapat dipastikan bahwa
instrumen tersebut valid dan dapat diandalkan untuk mengumpulkan data. Setelah memenuhi syarat validitas
dan reliabilitas, dilakukan uji hipotesis parsial atau uji t, serta analisis korelasi berganda dan koefisien
determinasi untuk menguji hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dalam penelitian ini.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian hasil dan pembahasan, setiap variabel akan disingkat penulisannya menggunakan inisial menjadi
LF untuk Lingkungan Fisik, LS untuk Lingkungan Sosial, PH untuk Harga, KT untuk Pemenuhan Kebutuhan
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Tamu, dan KK untuk Minat Kunjungan Kembali. Setelah kuesioner disebarkan, didapatkan total 145
responden, lebih banyak dari standar minimal responden yang hanya 120 orang. Analisis data dimulai dengan
uji kualitas data melalui uji validitas dan reliabilitas.

4.1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dilakukan untuk menguji kemampuan indikator dalam instrumen penelitian untuk dapat
mengukur variabel dengan tepat atau valid menggunakan koefisien korelasi Pearson atau r. Analisis validitas
dilakukan dengan mengkomparasi nilai r hitung dengan r tabel, yang dalam penelitian ini adalah 0,1631. Pada
tabel 1 disajikan perbandingan nilai r hitung tiap indikator dan keterangan validitasnya.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

No Indikator rhitung Keterangan
1 LF1 0,652 Valid
2 LF2 0,578 Valid
3 LF3 0,580 Valid
4 LF4 0,374 Valid
5 LS1 0,475 Valid
6 LS2 0,508 Valid
7 LS3 0,488 Valid
8 LS4 0,489 Valid
9 LS5 0,622 Valid
10 LS6 0,442 Valid
11 PH1 0,582 Valid
12 PH2 0,791 Valid
13 PH3 0,729 Valid
14 PH4 0,703 Valid
15 KT1 0,659 Valid
16 KT2 0,558 Valid
17 KT3 0,510 Valid
18 KT4 0,541 Valid
19 KT5 0,673 Valid
20 KT6 0,562 Valid
21 KK1 0,719 Valid
22 KK2 0,652 Valid
23 KK3 0,784 Valid
24 KK4 0,610 Valid

Nilai r hitung tiap indikator lebih besar dari nilai r tabel 0,1631 sehingga dapat dinyatakan seluruh indikator
dan instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini valid. Berikutnya dilanjutkan dengan uji
reliabilitas dengan memperhatikan nilai koefisien Alfa Cronbach. Hasil uji reliabilitas akan disajikan pada

tabel 2.
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Koefisien Alfa N
Cronbach
0,773 24
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Dengan nilai koefisien Alfa Cronbach yang lebih besar dari standar minimal 0,7 maka dapat dinyatakan
kuesioner yang digunakan reliabel dan dapat dipergunakan kembali pada lingkungan penelitian yang berbeda.
Setelah instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel, analisis data dapat dilanjutkan dengan uji t atau
uji hipotesis parsial untuk menguji hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.

4.2. Ujit

Pada uji hipotesis parsial ada dua hal yang harus diperhatikan dalam menguji kebenaran hipotesis. Pertama,
nilai t hitung yang harus lebih besar daripada t tabel. Dalam penelitian ini nilai t tabel adalah 1,97705.
Kemudian signifikansi hubungan antar variabel juga harus lebih kecil dari 0,05. Dengan t hitung yang lebih
besar dari 1,97705 dan signifikansi dibawah 0,05, hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima. Tabel 3 di
bawah ini menunjukkan hasil uji t.

Tabel 3. Hasil uji t

Unstandardized Coefficients Standardized

Model B std. Error Coefficients t Sig.
Beta
1 (Constant) 6,903 2,655 2,600 0,010
Lingkungan Fisik 0,169 0,101 0,141 1,670 0,097
Lingkungan Sosial -0,016 0,077 -0,017 0,209 0,835
Harga 0,034 0,090 0,031 0,374 0,709
Pemenuhan Kebutuhan 0,330 0,069 0,413 4,807 0,000

Hasil uji t menunjukkan hasil yang diluar dugaan awal peneliti berdasarkan penelitian sebelumnya karena
hanya satu variabel independen yang memiliki pengaruh signifikan terhadap minat kunjungan kembali. Uji
F atau uji hipotesis simultan dilakukan untuk menguji hubungan antara variabel-variabel independen dan
variabel dependen secara bersamaan. Dari hasil uji F ditemukan bahwa F hitung senilai 11,288 lebih besar
dari F tabel 2,28 dengan signifikansi 0,000 sehingga dapat ditemukan bahwa variabel-variabel independen
berpengaruh secara simultan pada minat kunjungan kembali. Dapat disimpulkan bahwa variabel Lingkungan
Fisik, Lingkungan Sosial, dan Harga tidak mampu mempengaruhi minat kunjungan kembali secara parsial,
tapi memiliki pengaruh signifikan secara simultan. Hasil uji t akan dibahas lebih dalam pada bagian
pembahasan.

4.3. Analisis Korelasi dan Koefisien Determinasi (R?)

Analisis korelasi dan koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur kuatnya hubungan antara variabel-
variabel independen dan variabel dependen. Nilai koefisien korelasi dan determinasi berkisar antara 0 sampai
1, dengan nilai semakin mendekati 1 menunjukkan hubungan yang kuat. Koefisien determinasi menunjukkan
kemampuan variabel-variabel independen untuk memprediksi atau mempengaruhi variabel dependen. Tabel
4 menunjukkan nilai koefisien korelasi dan determinasi.

Tabel 4. Nilai Koefisien Korelasi dan Determinasi (R?)

. Std. Error
Model R R Square Adjusted of the
R Square .
Estimate
1 0,494 0,244 0,222 2,349

Nilai koefisien korelasi atau R adalah 0,494 dan menunjukkan hubungan yang sedang atau moderat antara
variabel-variabel independen dengan minat kunjungan kembali (Schober et al., 2018). Kemudian nilai R?
atau koefisien determinasi dalam model penelitian ini adalah 0,244 atau 24,4%, dimana kemampuan variabel-
variabel independen untuk mempengaruhi variabel independen adalah sebesar 24,4%. Sisa 75,6%
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai koefisien determinasi
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24,4% dalam penelitian sosial tetap diterima, dengan catatan ada satu variabel independen yang memiliki
pengaruh signifikan, dalam penelitian ini, Pemenuhan Kebutuhan (Ozili, 2022).

4.4, Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan temuan yang berbeda dibandingkan penelitian-penelitian sebelumnya
mengenai minat kunjungan kembali di hotel (Al Halbusi et al., 2020; Abrate et al., 2021; Ainun et al., 2021).
Penelitian-penelitian mengenai minat kunjungan kembali di hotel selalu menunjukkan adanya pengaruh
signifikan dari lingkungan fisik, lingkungan sosial, dan harga terhadap minat kunjungan kembali tamu.
Namun, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan adalah satu-satunya faktor yang
memiliki pengaruh signifikan terhadap minat kunjungan kembali. Ada beberapa kemungkinan mengenai
fenomena ini seperti, waktu pengambilan data, responden yang kurang representatif atau kondisi pandemi
COVID-19 yang menyebabkan adanya faktor-faktor lain yang mempengaruhi minat kunjungan kembali (Yu
etal., 2021; Nazarian et al., 2023).

Nilai koefisien determinasi atau R? dalam penelitian ini juga hanya 24,4%, dimana mayoritas pengaruh
terhadap minat kunjungan kembali diakibatkan oleh variabel independen lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Variabel lain yang mungkin mempengaruhi minat kunjungan kembali adalah persepsi risiko
COVID-19, protokol kesehatan, emosi, attitude, loyalitas, dan word of mouth (Sianipar et al., 2021; Yu et al.,
2021; Nazarian et al., 2023). Penelitian berikutnya harus menggunakan variabel-variabel independen yang
lebih sesuai dengan lingkungan penelitian, tipe responden, dan waktu pengambilan data.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Studi ini mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi minat kunjungan kembali tamu di Sangkan
Resort Aqua Park di Kabupaten Kuningan, Jawa Barat, pada akhir masa pandemi COVID-19. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari empat faktor yang diteliti, yaitu lingkungan fisik, lingkungan sosial, harga, dan
pemenuhan kebutuhan, hanya pemenuhan kebutuhan yang memiliki pengaruh signifikan terhadap minat
kunjungan kembali tamu. Faktor-faktor lain seperti lingkungan fisik, lingkungan sosial, dan harga tidak
memiliki pengaruh signifikan secara parsial, namun memiliki pengaruh secara simultan.

Dalam konteks industri perhotelan, pemenuhan kebutuhan tamu menjadi hal yang sangat penting untuk
menarik minat kunjungan kembali. Hotel harus memastikan bahwa fasilitas dan layanan yang disediakan
sesuai dengan kebutuhan tamu, kualitas pelayanan tetap konsisten, dan protokol keamanan dan kesehatan
diterapkan dengan baik. Dalam situasi pandemi, kepercayaan tamu terhadap keamanan dan kenyamanan
selama menginap menjadi faktor kritis yang dapat mempengaruhi minat kunjungan kembali.

Penelitian berikutnya dapat menggunakan data yang bersifat longitudinal atau time-series untuk mendapatkan
hasil penelitian yang lebih representatif. Metode pengambilan sampel juga dapat diganti menggunakan
probability sampling, dimana tidak semua anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi
responden. Penggunaan variabel-variabel independen lain yang lebih sesuai juga disarankan agar dapat
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi minat kunjungan kembali di hotel.
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